ANALISA EFEKTIVITAS PROSEDUR PEMBERIAN PEMBEBASAN BERSYARAT 





1.1 Latar Belakang 
Indonesia disibukkan dengan terus meningkatnya angka kriminalitas. 
Meningkatnya tindak kriminal disebabkan atau dipicu berbagai persoalan seperti, 
ekonomi, sosial, konflik dan rendahnya kesadaran hukum. Di lain hal tindakan 
kriminal tidak jarang dipicu oleh persoalan-persoalan kecil. Hal ini turut memberi 
kontribusi pada peningkatan angka kejahatan. Kondisi yang demikian membuat 
mereka mau melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tidak 
terkecuali dengan melakukan tindak kejahatan. Tentunya semua pelaku tindak 
kejahatan akan di pidana sesuai dengan ketentuan yang berlaku, tanpa 
mengecualikan siapa pun. 
Tingkat hunian Narapidana secara nasional pada tahun 2005 mencapai 
angka 55.146 orang narapidana dilain pihak jumlah narapidana yang mendapatkan 
pembebasan bersyarat hanya bejumlah 5.849 orang. Hal ini diperburuk pada skala 
di tahun 2006 dimana perbandingannya adalah dari 62.207 orang narapidana yang 
mendapatkan pembebasan bersyarat hanya berjumlah 5.346 orang. Masalah over 
kapasitas pada dasarnya akan memperburuk kondisi di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan yang cenderung menyebabkan timbulnya ketegangan-ketegangan 
(tensions) yang dikatakan sebagai “pains of imprisonment” (derita yang 
diakibatkan pemenjaraan). Gresham Sykes mengemukakan tentang wujud derita 
itu, yaitu : (Sykes, 1997:447) 1. Kehilangan kebebasan bergerak (deprivation of 
liberty) 2. Kehilangan hak untuk memiliki barang pribadi dan pelayanan 
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(deprivation of goods and services) 3. Kehilangan kebebasan berhubungan dengan 
lawan jenis (deprivation of hetero sexual relationships) 4. Kehilangan kebebasan 
menentukan kehendak (deprivation of autonomy) 5. Kehilangan rasa aman 
(deprivation of security).” 
Pada saat ini jumlah narapidana dan tahanan Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Pekanbaru terus meningkat. Untuk mengetahui jumlah narapidana dan 
tahanan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru selama 5 tahun terakhir 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Jumlah Tahanan dan Narapidana Tahun 2011-2015 
NO TAHUN JUMLAH NARAPIDANA 
1 2011 1.316 orang 
2 2012 1.609 orang 
3 2013 1.142 orang 
4 2014 1.360 orang 
5 2015 1.547 orang 
Sumber: Bagian Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru 
Kemudian padatnya tingkat hunian di dalam Lembaga Pemasyarakatan 
dalam lima tahun terakhir di Indonesia mengakibatkan timbulnya permasalahan 
peredaran gelap narkotika yang pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan 
jumlah narapidana yang cukup signifikan. Penularan penyakit tersebut menjadi 
cepat dikarenakan oleh kepadatan hunian, dimana narapidana tidak dapat 
mengelak dari permasalahan penyimpangan seksual ataupun penggunaan jarum 
suntik yang sama secara bergantian. Fenomena lain adalah tingginya tingkat 
residivisme yang berasal dari Lembaga Pemasyarakatan yang over kapasitas 
menunjukan bahwa tingginya populasi narapidana di dalam penjara dapat 
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menyebabkan Lembaga Pemasyarakatan tersebut sebagai “sekolah kejahatan” 
bagi para narapidana karena bercampurnya narapidana “residivis” dan narapidana 
“first offender” (baru pertama melanggar hukum), sehingga hampir dapat 
dipastikan program pembinaan tidak akan berjalan didalam Lapas yang 
mengalami over kapasitas.  
Lebih lanjut, kebijakan pemberian pembebasan bersyarat kepada 
narapidana yang telah menjalani dua per tiga masa pidananya tersebut dapat 
dikatakan sebagai salah satu kebijakan pelayanan publik. Sebagai bagian dari 
proses pembinaan narapidana dan salah satu dari hak-hak narapidana bagi klien 
yang memenuhi syarat. Pembebasan Bersyarat merupakan tahap akhir dari 
rangkaian proses pembinaan.  
Gambar 1.1 







Jumlah Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru 
Bulan Januari-Desember 2016 




Rekapitulasi Over Kapasitas di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Pekanbaru Tahun 2016 












771 1415  655 85% 
Sumber: Bagian Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru 
Setelah diusulkan pembebasan bersyarat secara online oleh Unit Pelaksana 
Teknis (UPT), kemudian dilakukan verivikasi baru kemudian ketahap selanjutnya 
yaitu sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) Kantor wilayah, apabila telah 



















1 Januari 1524 0 1524 0 0 0 1524 
2 Februari 1530 0 1530 0 0 0 1530 
3 Maret 1537 0 1537 0 0 0 1537 
4 April 1528 0 1528 0 0 0 1528 
5 Mei 1549 0 1549 0 0 0 1549 
6 Juni 1501 0 1501 0 0 0 1501 
7 Juli 1478 0 1478 0 0 0 1478 
8 Agustus 1473 0 1473 0 0 0 1473 
9 September 1455 0 1455 0 0 0 1455 
10 Oktober 1417 0 1417 0 0 0 1417 
11 November 1416 0 1421 0 0 0 1421 
12 Desember 1415 0 1415 0 0 0 1415 
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Pemasyarakatan guna mendapatkan persetujuan untuk penerbitan Surat 
Keterangan (SK) Pembebasan Bersyarat (PB) di masing-masing Kantor Wilayah. 
Berikut tabel jumlah penerbitan Surat Keterangan (SK) Pembebasan 
Bersyarat (PB) narapidana dari Bulan Januari-Desember tahun 2016 di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru. 
Tabel 1.4 
Jumlah Penerbitan SK Pembebasan Bersyarat Tahun 2016 
No. Bulan Usulan SK Turun 
1 Januari 24 40 
2 Februari 59 3 
3 Maret 0 23 
4 April 46 37 
5 Mei 32 16 
6 Juni 0 38 
7 Juli 18 3 
8 Agustus 12 14 
9 September 43 43 
10 Oktober 3 2 
11 November 10 0 
12 Desember 3 0 
Total 250 219 
Sumber: Bagian Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru 
 
Dari data-data diatas, dapat dilihat bahwa jumlah penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Sedangkan napi yang mendapatkan PB sangat sedikit, bahkan ada di bulan 











Jumlah Penghuni Yang Masuk dan Bebas Di Lembaga Pemasyarakatan  
Klas IIA Pekanbaru Tahun 2016  
NO BULAN MASUK BEBAS 
1 Januari 31 38 
2 Februari 34 17 
3 Maret 34 32 
4 April 1 16 
5 Mei 53 34 
6 Juni 10 46 
7 Juli 0 24 
8 Agustus 38 30 
9 September 8 23 
10 Oktober 1 39 
11 November 31 25 
12 Desember 10 16 
 Total 251 340 
Sumber: Bagian Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru 
Keadaan over kapasitas ini rata-rata dialami oleh semua Lembaga 
Pemasyarakatan di Indonesia, salah satunya Lembaga Pemasyarakatan di bawah 
KANWIL KEMENKUMHAM di Pekanbaru. Contohnya Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru, karena kondisi di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Pekanbaru hanya berkapasitas 771 narapidana, sedangkan jumlah 
penghuni terhitung mulai dari Januari hingga Desember 2016 sekitar 1415 
narapidana. Namun, napi yang pembebasan bersyarat nya di setujui hanya 219 
orang atau 15,4% dari jumlah keseluruhan penghuni Lembaga Pemasyarakatan 
Klas IIA Pekanbaru. Sehingga dapat dibayangkan kondisi kehidupan di dalam 
Lembaga Pemasyarakatan Pekanbaru, betapa sangat tidak nyamannya kondisi di 
dalam sana, karena keadaan yang sangat over kapasitas tersebut. Salah satu 
prinsip pokok dari konsepsi pemasyarakatan disebutkan bahwa negara tidak 
berhak membuat seseorang menjadi lebih buruk atau lebih jahat dari pada 
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sebelum ia masuk Lembaga Pemasyarakatan. Upaya yang dilakukan Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru dengan memberikan Pembebasan Bersyarat 
sangat membantu dikarenakan minimnya tempat untuk menampung narapidana. 
Jika semakin banyak penghuni yang keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dengan 
cepat, hunian bisa semakin longgar. Pembebasan Bersyarat disamping bertujuan 
untuk mengurangi kepadatan Lembaga Pemasyarakatan juga memiliki tujuan 
untuk mengintegrasikan narapidana dan merupakan suatu aspek  pembinaan ke 
tengah-tengah masyarakat yang akhirnya dapat menyatu kembali dengan 
masyarakat. Disamping itu dengan adanya Pembebasan Bersyarat dimaksud untuk 
memberikan hak narapidana sebagai wujud penghormatan terhadap harkat dan 
martabat manusia. 
 Pembebasan Bersyarat merupakan salah satu alternatif yang dapat 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari pelaksanaan pidana penjara. 
Dengan adanya Pembebasan Bersyarat dapat dilakukan pembebasan terhadap 
narapidana yang sudah berkelakuan baik. 
Dengan melihat fenomena di atas, penulis tertarik untuk menarik judul:  
“Analisa Efektivitas Prosedur Pemberian Pembebasan Bersyarat Di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan di bahas 
yakni: 
1. Bagaimana efektivitas prosedur pemberian pembebasan bersyarat di 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru? 
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2. Hambatan apakah yang ditemui dalam prosedur pemberian pembebasan 
bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru? 
3. Bagaimana upaya penanggulangan hambatan pada prosedur pemberian 
pembebasan bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti menentukan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui efektivitas prosedur pembebasan bersyarat di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemukan dalam prosedur 
pemberian pembebasan bersyarat di Lembaga Klas IIA Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui upaya penanggulangan hambatan dalam prosedur 
pemberian pembebasan bersyarat di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 
Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Objektif 
Manfaat objektif dari penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan Ilmu Administrasi 
Negara pada umumnya dan perkembangan pembinaan narapidana pada 
khususnya. 
2. Manfaat Subjektif 
9 
 
Manfaat subjektif dari penelitian ini adalah sebagai tambahan 
pengentahuan dan wawasan bagi penulis, serta untuk memenuhi syarat 
guna mencapai gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Skripsi dengan judul Analisa Efektivitas Prosedur Pemberian Pembebasan 
Bersyarat Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru yang disusun dalam 
enam bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
Di dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan teoritis, pengertian 
kebijakan publik, implementasi kebijakan publik, tingginya 
tingkat kejahatan, efektivitas, efektivitas dalam kebijakan, hak-
hak narapidana, pembebasan bersyarat, menurut pandangan islam, 
kajian terdahulu, defenisi konsep, konsep operasional dan 
kerangka berpikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Setelah gambaran umum, maka dilanjutkan dengan tinjauan 
umum yang meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, informan penelitian, 
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kriteria informan penelitian, karakteristik key informan, validasi 
data, dan metode analisa data.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan keadaan umum Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru, sarana dan prasarana 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru, tugas dan fungsi 
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru serta menjelaskan 
narapidana.  
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan hasil pengelolaan data lapangan, hasil 
penelitian lapangan serta wawancara mengenai analisa efektivitas 
prosedur pemberian pembebasan bersyarat di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru. 
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan menguraikan mengenai kesimpulan dan saran dari 
seluruh analisa yang telah dilakukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
